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 Banyaknya kasus narapidana atau tahanan yang mengidap HIV/AIDS di Lapas atau 
Rutan di Indonesia dan melihat kerentanan wanita/perempuan terhadap mental dan 
psikologinya yang juga membuat penulis meneliti tentang narapidana perempuan yang 
terinfeksi HIV. Penulis menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini, dengan melihat 
efikasi diri narapidana perempuan yang terinfeksi HIV/AIDS. Penelitian ini dilakukan pada 
2 lokus yang berbeda untuk melakukan komparasi hasil dari setiap Lokus. Informan dari 
penelitian ini adalah 13 orang narapidana, 2 dokter Lapas dan 2 orang Ka.Subsie 
Bimkemaswat. Penelitian ini menggunakan teori efikasi diri yang memiliki 4 proses dalam 
pembentukan efikasi diri dan 4 komponen peningkatan efikasi diri. Proses dan komponen 
tersebut yang dijadikan panduan dalam mewawancarai informan. Hasil dari penelitian ini 
adalah terdapat perbedaan efikasi diri narapidana di setiap lokusnya, karena adanya 
perbedaan perlakuan dan dukungan sosial yang dapat meningkatkan efikasi diri dari 
narapidana. Berdasarkan analisa disimpulkan bahwa efikasi diri narapidana HIV di Lapas 
Perempuan Kelas II A Tangerang lebih baik dibandingkan dengan narapidana HIV di Lapas 
Perempuan Kelas IIA Jakarta 





Sistem Pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas serta cara 
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan 
secara terpadu antara pembina, yang dibina, dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas 
WBP agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana 
sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam 
pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung 
jawab (Pasal 2 UURI 12, 1995). Untuk mewujudkan tujuan Sistem Pemasyarakatan tersebut, 
setiap WBP wajib mengikuti kegiatan pembinaan yang dilaksanakan di Lembaga 
Pemasyarakatan (Lapas) sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No.12 Tahun 
1995 Pasal 15 (1) tentang Pemasyarakatan. Namun pada pelaksanaannya masih terdapat 
 
11E-Mail         : ghaneisyaanggareksi@gmail.com 
   DOI           : www. dx.doi.org 10.31604/justitia.v8i2. 59-73 
    Publisher   : ©2021 UM- Tapsel Press 




WBP yang belum atau tidak dapat melaksanakan kegiatan pembinaan dengan maksimal 
salah satu penyebabnya adalah kondisi kesehatan yang kurang baik. Undang-undang 
Nomor 23 tahun 1992 pasal 1 poin 1 mengatakan bahwa kesehatan adalah keadaan sejahtera 
dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial 
dan ekonomis. Salah satu gangguan kesehatan (penyakit) yang dialami oleh narapidana di 
dalam Lapas adalah HIV/AIDS. 
Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) yang disebabkan oleh virus Human 
Immunodeficiency Virus (HIV) dimana virus ini yang menyerang sel-sel darah putih atau 
system kekebalan tubuh manusia, sehingga orang yang terserang penyakit ini tidak dapat 
melawan berbagai jenis penyakit yang menyerang tubuhnya (Katiandagho,2017). 
Berdasarkan data UNAIDS pengidap HIV di dunia pada tahun 2018 terdapat 37,9 juta orang 
dan untuk Perempuan yang mengidap HIV di dunia terdapat 18,8 juta orang. Hal ini 
menjadi fenomena yang mengkhawatirkan, mengingat belum adanya obat yang dapat 
membunuh virus tersebut. Berdasarkan data UNAIDS Indonesia jumlah penduduk yang 
terinfeksi HIV pada tahun 2018 adalah 640.000 orang, 46.000 orang baru terinfeksi HIV, 
38.000 orang meninggal karena penyakit terkait AIDS. 
HIV / AIDS merupakan salah satu penyakit yang terjadi di berbagai negara. Berikut 
ini merupakan HIV Data Global pada tahun 2018 
 
Tabel 1.1 
Global Summary of the AIDS EPIDEMIC 2018 
Number of people living 
with HIV 
Total 37,9 million 
Adults 36,2 million 
Women (15+ years) 18,8 million 
Children (< 15 years) 1,7 million 
People newly infected with 
HIV in 2018 
Total 1,7 million 
Adults 1,6 million 
Children (< 15 years) 160.000 
AIDS related deaths in 2018 Total 770.000 
Adults 670.000 
Children (< 15 years) 100.000 
Sumber: UNAIDS DA2TA 2019 
 
2 Bandura, Albert. (1997).Self-Efficacy: The Exercise of Control. United State: W. H. Freeman 





Berdasarkan data diatas pengidap HIV di dunia pada tahun 2018 terdapat 37,9 juta 
orang dan untuk Perempuan yang mengidap HIV di dunia terdapat 18,8 juta orang. Hal ini 
menjadi fenomena yang mengkhawatirkan, mengingat belum adanya obat yang dapat 
membunuh virus tersebut. Peningkatan jumlah penduduk yang terinfeksi HIV merupakan 
permasalahan kesehatan yang harus dihadapi disetiap negara, begitu pula dengan 
Indonesia. Berdasarkan data UNAIDS Indonesia jumlah penduduk yang terinfeksi HIV pada 
tahun 2018 adalah 640.000 orang, 46.000 orang baru terinfeksi HIV, 38.000 orang meninggal 
karena penyakit terkait AIDS. 
Siapapun dapat terserang penyakit ini termasuk narapidana di dalam Lapas 
(Kompas.com , 2014). Dewasa ini peyakit HIV/AIDS tidak jarang pula ditemukan di Lapas 
ataupun Rutan di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya pemberitaan mengenai 
narapidana yang terjangkit HIV. 
 
Tabel 1.2 
Jumlah Narapidana yang terinfeksi HIV 
Bulan Juni Juli Agustus September Oktober November 
Lapas dan Rutan  se-
Indonesia 
1126 1114 1096 1117 1152 1069 
Lapas dan Rutan 
Perempuan se-
Indonesia 
139 122 134 125 156 116 
Sumber : smslap.ditjenpas.go.id 
 
Berdasarkan data dari smslap.ditjenpas (2019) pada bulan Juni s.d. November 2019 
menandakan perlu adanya penanganan dan perlakuan yang khusus terhadap narapidana 
yang terinfeksi HIV di Lapas. Hal ini dikarenakan masih banyaknya narapidana baik laki-
laki maupun perempuan yang mengidap HIV/AIDS di Lapas. Tidak dapat dipungkiri 
ketika seseorang diputus untuk menjalani masa pidana di dalam Lapas, mereka pasti 
mengalami beban psikologi yang mendalam, ditambah mereka harus menyadari pula bahwa 
mereka terinfeksi HIV baik sebelum masuk ke Lapas ataupun selama berada di Lapas 
(Hayati, 2015). Selain itu respon sosial yang negatif ketika orang lain mengetahui bahwa 
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narapidana tersebut mengidap HIV menjadi beban tambahan bagi psikologinya. Begitu pula 
dengan narapidana perempuan yang termasuk dalam kelompok rentan. Dalam Penjelasan 
pasal 5 ayat 3 UURI No.39 Tahun 1999  disebutkan bahwa yang dimaksud dengan kelompok 
masyarakat yang rentan, antara lain, adalah orang lanjut usia, anak-anak, fakir miskin, 
wanita hamil dan penyandang cacat, sehingga berdasarkan Undang-undang hanya wanita 
hamil saja yang termasuk dalam kelompok rentan. Wanita yang tidak hamil tidak masuk 
dalam kelompok rentan. Sedangkan menurut Human Rights Reference disebutkan, bahwa 
yang tergolong ke dalam Kelompok Rentan adalah: a. Refugees, b, Internally Displaced 
Persons (IDPs); c. National Minorities, d. Migrant Workers; e. Indigenous Peoples, f. 
Children; dan g. Women 
Narapidana Perempuan yang terkena HIV/AIDS, secara psikologi akan mengalami 
berbagai masalah, mulai dari kecemasan, keraguan, stress dan depresi. Tekanan lingkungan 
yang cenderung diskriminatif akan membuat perempuan kehilangan penghargaan terhadap 
dirinya(Azza dkk, 2010). Bahaya yang ditimbulkan oleh HIV/AIDS akan menambah beban 
berat narapidana perempuan akibat stigma masyarakat yang cenderung memojokkan dan 
mengucilkannya dari lingkungan. Stigma pada perempuan dengan HIV/AIDS selalu 
dihubungkan dengan perilaku marginal seperti perilaku pekerja seks dan pengguna 
NAPZA. Perempuan yang positif terinfeksi HIV dihadapkan pada kenyataan bahwa 
keturunannya juga positif HIV, hal tersebut dapat menjadi beban berikutnya yang harus 
ditanggung oleh narapidana perempuan (Azza dkk, 2010). Tak jarang kondisi narapidana 
perempuan semakin terpuruk dengan penyakitnya, sehingga efikasi diri dari narapidana 
tersebut rendah. 
Wanita/perempuan masuk dalam kelompok rentan karena kondisi psikologi 
narapidana perempuan yang lebih rentan dibandingkan narapidana laki-laki (Windistiar, 
2016).Berdasarkan data dari smslap.ditjenpas (2019) pada bulan Juni s.d. November 2019 
menandakan perlu adanya penanganan dan perlakuan yang khusus terhadap narapidana 
yang terinfeksi HIV di Lapas. Hal ini dikarenakan masih banyaknya narapidana baik laki-
laki maupun perempuan yang mengidap HIV/AIDS di Lapas. Tidak dapat dipungkiri 
ketika  
 seseorang diputus untuk menjalani masa pidana di dalam Lapas, mereka pasti 
mengalami beban psikologi yang mendalam, ditambah mereka harus menyadari pula bahwa 
mereka terinfeksi HIV baik sebelum masuk ke Lapas ataupun selama berada di Lapas 
(Hayati, 2015).Melihat kerentanan psikologi narapidana perempuan yang terinfeksi HIV dan 
akan berdampak pada self-eficacy narapidana perempuan tersebut, dengan adanya 
Kelompok Dukungan Sebaya maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul Efikasi Diri Narapidana Perempuan yang Terinfeksi HIV. 
 
IDENTIFIKASI MASALAH  
1. Rendahnya efikasi diri narapidana yang terkena HIV/AIDS di Lembaga 
Pemasyarakatan. 
2. Peran Lembaga Pemasyarakatan dalam membangun efikasi diri Narapidana  
 
RUMUSAN MASALAH 
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam tulisan ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 




1. Bagaimana efikasi diri narapidana perempuan yang terinfeksi HIV di setiap 
Lapas Perempuan Kelas IIA Jakarta dan Lapas Perempuan Kelas IIA Bandar 
Lampung ? 
2. Bagaimana peran Petugas Pemasyarakatan dalam meningkatkan efikasi diri 
narapidana yang terinfeksi HIV di Lapas Perempuan Kelas IIA Jakarta dan 
Lapas Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis tentang:  
1. Efikasi diri narapidana perempuan yang terinfeksi HIV di setiap Lapas 
Perempuan Kelas IIA Jakarta dan Lapas Perempuan Kelas IIA Bandar 
Lampung,  
2. Peran Petugas Pemasyarakatan dalam meningkatkan efikasi diri narapidana 
yang terinfeksi HIV di Lapas Perempuan Kelas IIA Jakarta dan Lapas 
Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
komparatif dengan membandingkan antara narapidana pada Lapas Perempuan Kelas II A 
Jakarta dengan Lapas Perempuan Kelas II A Bandar Lampung . Penelitian komparatif adalah 
penelitian yang membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih 
sampel yang berbeda (Sugiyono, 2012:57).  Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Wawancara & Observasi Lapangan yang bertujuan untuk 
memperoleh gambaran yang lebih jelas dengan melalui pengamatan. 
 
PEMBAHASAN 
Psikolog Stanford Albert Bandura (1997) menangkap kekuatan pemikiran positif 
dalam penelitiannya dan berteori tentang self-efficacy.   Efikasi mengacu pada kepercayaan 
individu akan kemampuannya untuk sukses dalam melakukan sesuatu, atau untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Bandura,1997; Maddux dan Gosselin, 2003).  Lebih 
dari seratus penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memprediksi produktivitas pekerja 
(Stajkovic & Luthans, 1998). ). Ketika masalah muncul, rasa efikasi diri yang kuat membuat 
pekerja tetap tenang dan mencari solusi daripada merenungkan ketidakmampuan mereka 
Kompetensi ditambah usaha yang gigih sama dengan pencapaian. Dan dengan prestasi, 
kepercayaan diri tumbuh. Self-efficacy, seperti harga diri, tumbuh dengan pencapaian yang 
sulit. 
Self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan orang-orang akan kemampuan mereka 
untuk menghasilkan tingkat kinerja yang telah ditetapkan yang mempengaruhi kehidupan 
mereka. Keyakinan self-efficacy menentukan bagaimana orang merasakan, berpikir, 
memotivasi diri sendiri dan berperilaku.Keyakinan masyarakat tentang efikasi dirinya dapat 
dikembangkan oleh empat sumber pengaruh utama. Mereka termasuk proses kognitif, 
motivasi, infeksi dan seleksi. Rasa kemanjuran yang kuat meningkatkan pencapaian 
manusia dan kesejahteraan pribadi dalam banyak hal Orang-orang dengan jaminan tinggi 




dalam kemampuan mereka mendekati tugas-tugas sulit sebagai tantangan yang harus 
dikuasai daripada sebagai ancaman yang harus dihindari. 
 
Sumber Pengembangan Efikasi Diri 
Keyakinan masyarakat tentang efikasi dirinya dapat dikembangkan oleh empat 
sumber pengaruh utama.  
a. Cara paling efektif untuk menciptakan efikasi diri yang kuat adalah melalui 
penguasaan pengalaman. Keberhasilan membangun keyakinan yang kuat akan 
peningkatan efikasi diri seseorang. 
b. Cara kedua untuk menciptakan dan memperkuat kepercayaan diri akan efikasi 
diri adalah melalui pengalaman perwakilan yang disediakan oleh model sosial. 
c. Bujukan atau ajakan atau dukungan sosial adalah cara ketiga untuk 
memperkuat keyakinan orang bahwa mereka memiliki apa yang diperlukan 
untuk berhasil 
d. Cara keempat memodifikasi keyakinan diri akan keberhasilan adalah dengan 
mengurangi reaksi stres orang dengan mengubah kecenderungan emosi negatif 
mereka dan salah tafsir tentang kondisi fisik mereka. 
 
Proses Efikasi Diri  
a. Proses kognitif: Semakin kuat self-efficacy yang dirasakan, semakin tinggi tujuan 
yang ditetapkan orang untuk diri mereka sendiri dan semakin kuat komitmen 
mereka untuk diri mereka. 
b. Proses Motivasi: Orang-orang yang menganggap diri mereka sebagai orang yang 
memiliki efikasi yang tinggi menghubungkan kegagalan mereka dengan usaha 
yang tidak mencukupi, orang-orang yang menganggap diri mereka memiliki 
efikasi yang rendah menghubungkan kegagalan mereka dengan kemampuan 
rendah.Keyakinan self-efficacy berkontribusi pada motivasi dalam beberapa cara: 
Mereka menentukan tujuan yang ditetapkan orang untuk diri mereka sendiri;  
berapa banyak usaha yang mereka keluarkan;  berapa lama mereka bertahan 
dalam menghadapi kesulitan;  dan ketahanan mereka terhadap kegagalan. 
c. Proses Afektif: Keyakinan orang-orang dalam kemampuan mengatasi bagaimana 
mereka mempengaruhi diri mereka seberapa banyak stres dan depresi yang 
mereka alami dalam situasi yang mengancam atau sulit, serta tingkat motivasi 
mereka. 
d. Proses seleksi: kepercayaan efikasi pribadi dapat membentuk jalan hidup yang 
diambil dengan mempengaruhi jenis kegiatan dan lingkungan yang dipilih orang.  
Orang-orang menghindari kegiatan dan situasi yang mereka yakini melebihi 
kemampuan koping mereka.  Tetapi mereka dengan mudah melakukan kegiatan  
yang menantang dan memilih situasi yang mereka anggap mampu mereka 
tangani.  Dengan pilihan yang mereka buat, orang memupuk berbagai 
kompetensi, minat, dan jejaring sosial yang menentukan program kehidupan.  
Faktor apa pun yang memengaruhi perilaku pilihan dapat sangat memengaruhi 
arah pengembangan pribadi.  Ini karena pengaruh sosial yang beroperasi di 
lingkungan yang dipilih terus mempromosikan kompetensi, nilai, dan minat 




tertentu lama setelah penentu keputusan efikasi telah memberikan efek 
pelantikannya. 
 
Teori Dukungan Sosial  
Baron dan Byrne (2005) menyatakan bahwa dukungan sosial adalah kenyamanan 
secara fisik & psikologis yang diberikan oleh orang lain  seperti teman dan anggota keluarga. 
Pierce (dalam Kail and Cavanaug, 2000) mendefinisikan dukungan sosial meripakan sumber 
dari emosional, informasional atau pendampingan yang diberikan oleh orang-orang 
disekitar individu untuk menghadapi setiap permasalahan dan krisis yang terjadi 
kehidupan sehari-harinya individu tersebut Gottlieb (1994) menyatakan bahwa dukungan 
sosial terdiri dari informasi atau nasehat verbal maupun non verbal, bantuan nyata, atau 
tindakan yang didapatkan karena kehadiran orang lain dan mempunyai manfaat emosional 
atau efek perilaku bagi pihah penerima. Diamtteo (1991) mendefinisikan dukungan sosial 
sebagai dukungan atau bantuan yang berasal dari orang lain seperti teman, tetangga, teman 
kerja dan orang- orang lainnya. Sarafino (2006) menyatakan bahwa dukungan sosial 
mengacu pada memberikan kenyamanan pada orang lain, merawatnya atau 
menghargainya. 
Menurut Sarafino (2007) terdapat beberapa bentuk Dukungan Sosial, seperti: 
1. Dukungan emosional (emotional support): dukungan ini dapat berupa ungkapan 
empati, simpati, kasih saying, kepedulian seseorang terhadap orang lain 
2. Dukungan Penghargaan (appraisal support) : sudatu bentuk dukungan yang 
berupa ungkapan yang diberikan oleh orang-orang sekelilingnya dalam 
membantu membangun kompetensi dan mengembangkan harga diri individu 
3. Dukungan Instrumental (instrumental support) : bentuk dukungan berupa 
material dan lebih bersifat bantuan, sumbangan dana, uang, dan lain-lain 
4. Dukungan Informasi (information support): suatu bentuk dukungan yang 
bersifat nasihat, memberitahukan hal yang baik, terhadap apa yang sudah 
dilakukan oleh individu tersebut. 
5. Support in terms of friendship : Suatu bentuk dukungan yang lebih bersifat 
kepedulian, kesediaan, kebersamaan, mampu melakukan aktivitas social secara 
bersama-sama 
 Menurut stanley (2007), faktor- faktor yang mempengaruhi dukungan sosial adalah 
sebagai berikut : 
1. Kebutuhan fisik 
Kebutuhan fisik dapat mempengaruhi dukungan sosial. Adapun kebutuhan fisik 
meliputi sandang, pangan dan papan. Apabila seseorang tidak tercukupi 
kebutuhan fisiknya maka seseorang tersebut kurang mendapat dukungan sosial. 
2. Kebutuhan sosial 
Dengan aktualisasi diri yang baik maka seseorang lebih kenal oleh masyarakat 
daripada orang yang tidak pernah bersosialisasi di masyarakat. Orang yang 
mempunyai aktualisasi diri yang baik cenderung selalu ingin mendapatkan 
pengakuan di dalam kehidupan masyarakat. Untuk itu pengakuan sangat 
diperlukan untuk memberikan penghargaan. 
 
3. Kebutuhan psikis  




Dalam kebutuhan psikis pasien berupa rasa ingin tahu, rasa aman, perasaan 
religius, tidak mungkin terpenuhi tanpa bantuan orang lain. 
Sebelum melakukan observasi penulis melakukan wawancara secara online 
menggunakan media sosial WhatsApp kepada petugas lembaga pemasyarakatan 
dikarenakan untuk  mengurangi kontak fisik antara petugas dan penulis mengingat kondisi 
Pandemi Covid19 dimana segala kunjungan di Lembaga Pemasyarakatan sangat dibatasi.  
Wawancara merupakan teknik yang penulis lakukan dalam penelitian ini. 
Wawaancara yang dilakukan penulis adalah wawancara individu satu per satu terhadap 
narapidana yang mengidap HIV,dokter dan kasubsi Bimkemaswat yang menggunakan 
pertanyaan terbuka dengan menggunakan media telepon dengan membuat pertanyaan yang 
membuat responden menjawab dan mendeskripsikannya. 
 
Keadaan penghuni Lapas Perempuan Kelas II A Jakarata pada tanggal 20 April 2018  sebagai 
berikut : 3 






A1 PENYIDIK - - - - 
A2 PENUNTUT UMUM - - - - 
A3 HAKIM/PN - - 3 3 
A4 HAKIM TINGGI/PT - - 1 1 
A5 HAKIM AGUNG/MA  - - - 
 
HM HUKUMAN MATI - - 1 1 
SH SEUMUR HIDUP - - 1 1 
BI >1 THN 1 2 331 331+3 AB 
BIIA 3 BLN S/D 1 THN - - 1 1 
BIIB 3 BLN / KURANG - - - - 
BIII PENGGANTI DENDA - - 23 23 
 
JUMLAH 1 2 365 365+ 3AB 
 
1.https://lifestyle.kompas.com/read/2014/12/02/141000323/Kasus.HIV.di.Lapas.Meningkat.Drastis?page=all diakses 
pada tanggal : 02 Januari 2020 
http://smslap.ditjenpas.go.id/public/rwt/current/monthly diakses pada tanggal : 02 Januari 2020 
 




Dari tabel 4.3 dapat diketahui jumlah Narapidana dan Tahanan yang berjumlah 
jumlah 365 orang + 3 Anak Bawaan per tanggal 23 Februari 2020, yang sudah positif HIV 
sebayak 13 orang (Sumber Klinik Lapas Perempuan Kelas II A Jakarta per tanggal 20 
Februari 2020). 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh penulis, efikasi diri 
Narapidana pada Lapas Perempuan Kelas II A Jakarta tidak sama seperti Narapidana pada 
Lapas Perempuan Kelas II A Bandar Lampung. Terlihat bahwa efikasi diri Narapidana di 
Lapas Perempuan Kelas II A Bandar Lampung lebih baik dibandingkan dengan Lapas 
Perempuan Kelas II A Jakarta. Penulis menilai hal tersebut berdasarkan hasil wawancara 
dan pengamatan sikap saat wawancara tersebut dilakukan. Berdasarkan teori efikasi diri 
dari Bandura (1997) 
a. Proses Kognitif 
Bandura (1997) menjelaskan bahwa serangkaian tindakan yang dilakukan manusia 
awalnya dikonstruk dalam pikirannya Pemikiran ini kemudian memberikan arahan bagi 
tindakan yang dilakukan manusia. Sehingga dalam tahap awal ini penulis ingin menggali 
pemikiran mereka mengenai tujuan yang ingin mereka capai dalam hidup mereka. 
Proses pertama adalah proses kognitif yang menjelaskan bahwa semakin kuat efikasi 
diri yang dirasakan, semakin tinggi tujuan yang ditetapkan untuk diri mereka sendiri dan 
semakin kuat komitmen mereka untuk tujuan tersebut. Dalam wawancara yang dilakukan, 
penulis menanyakan tujuan hidup yang dimiliki oleh Narapidana yang terinfeksi HIV, dan 
penulis juga mengamati cara Narapidana tersebut menjawab pertanyaan, sehingga terlihat 
bahwa Narapidana tersebut memiliki komitmen yang tinggi atau tidak dalam mencapai 
tujuan tersebut. Pada wawancara disetiap Lapas, penulis menanyakan mengenai tujuan 
hidup yang ingin dicapai oleh setiap narapidana, dan untuk mendapatkan data dukung 
seberapa komitmen mereka terhadap tujuan tersebut, penulis juga mengamati sikap dari 
Narapidana tersebut ketika menjawab pertanyaan, dan hasilnya seperti tabel diatas bahwa 
setiap Narapidana memiliki tujuan yang sama, yaitu mengembalikan tugas mereka yang 
selama ini hilang sebagai seorang perempuan, ibu, dan anak yang baik. Namun, ketika 
pengamatan sikap dalam menjawab pertanyaan tersebut, pada Lapas Perempuan Kelas II A 
Jakarta masih banyak yang ragu-ragu seperti belum ada persiapan untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. Sehingga penulis menilai pada proses kognitif, efikasi diri Narapidana 
di Lapas Perempuan Kelas II A Jakarta masih belum baik. Dan sebaliknya pada Lapas 
Perempuan Kelas II A Bandar Lampung Narapidana tersebut menjawab pertanyaan dengan 
sangat terbuka dan percaya diri, sehingga penulis menilai efikasi diri Narapidana tersebut 
sudah baik. 
  
b. Proses Motivasi 
Mulyasa (2003) mengatakan bahwa motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik 
yang menyebabkan adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu. Pada proses efikasi 
diri, motivasi dihubungkan dengan kognitif, yang mana melalui kognitif seseorang 
memotivasi dirinya dan mengarahkan tindakannya berdasarkan informasi yang dimiliki 
sebelumnya. untuk melihat efikasi diri seseorang melalui motivasi, maka bandura 
menggambarkan, bagaimana seseorang tersebut memaknai kegagalan yang mereka rasakan.  
Pada Lapas Perempuan Kelas II A Jakarta sebagian besar Narapidana mengartikan 
kegagalan sebagai ketidakmampuan mereka dalam melaksanakan suatu tugas, sebagai 




contoh mereka tidak mampu melaksanakan tugas sebagai seorang ibu yang baik untuk 
anak-anaknya, karena mereka melakukan tindak pidana yang tidak patut dicontoh oleh 
anak-anak mereka. Selain itu ada juga Narapidana yang mengatakan bahwa mereka merasa 
gagal dalam membanggakan orang tua mereka, karena banyak dari mereka yang putus 
sekolah yang disebabkan salah pergaulan sehingga menjerumuskan mereka pada narkoba 
dan pergaulan seks bebas. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dan disambukan 
pada teori yang telah disebutkan bahwa mereka merasa “tidak mampu” untuk 
melaksanakan tugasnya mengartikan bahwa Narapidana pada Lapas Perempuan Kelas II A 
Jakarta memiliki efikasi diri yang rendah. 
c. Proses Afektif 
Berdasarkan hasil wawancara pada Lapas Perempuan Kelas II A Jakarta disimpulkan 
bahwa setiap Narapidana yang ditanya bagaimana cara mereka menyelesaikan suatu 
masalah (penulis menganalogikannya jika mereka memiliki masalah dengan teman satu 
kamar di Lapas), mereka menjawab hanya bisa diam dan tidak ada tindakan apapun yang 
dilakukan. Narapidana tersebut tidak mau menambahkan permasalahan lainnya, sehingga 
mereka berfikir lebih baik mereka diam. Hal ini dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 
mereka belum baik, karena mereka tidak mau melakukan tindakan apapun yang dapat 
menyelesaikan permasalahan tersebut dan terlihat membiarkan permasalahan tersebut 
berlarut-larut tanpa ada penyelesaiannya. 
d. Proses Seleksi 
Pada Lapas Perempuan Kelas II A Jakarta sebagian besar memiliki permasalahan 
dalam memilih seperti memilih antara orang tua atau pasangan, pilihan ini sangat sulit 
karena mereka memiliki anak yang membutuhkan kasih kedua orang tuanya, namun jika 
mereka memilih pasangan, hidupnya akan selalu berada dalam permasalahan yang sampai 
saat ini mereka rasakan hasilnya. Namun, pada akhirnya mereka merasa bahwa merek salah 
memilih, dan kembali kepada orang tua atau keluarganya, dan tentunya anak mereka pun 
saat ini yang mengurus adalah orang tuanya bukanlah pasangannya. 
e. Keberhasilan 
Sampai saat ini mereka masih menganggap bahwa keberhasilan yang mereka pernah 
capai adalah bertahan pada saat yang sangat sulit. ketika salah satu Narapidana mendengar 
vonis hukuman yang diberikan kepada dirinya ya itu hukuman seumur hidup, WP sangat 
merasa hidupnya tidak berarti lagi, dia akan selalu dibayangi oleh masalah-masalah selama 
hidupnya, ditambah lagi dengan pemberitahuan dokter bahwa ia memiliki status HIV di 
dalam dirinya. Hal ini yang membuat narapidana tersebut stres, dan selalu mengurung diri 
di dalam kamar hunian. Namun narapidana bangkit dengan adanya dukungan dari orang 
tua, keluarga, dan juga teman-teman dekatnya yang selalu membantunya dalam menjalani 
kehidupan. 
f. Role Model 
Ketika penulis menanyakan tentang role model, narapidana pada Lapas Perempuan 
Kelas IIA Bandar Lampung menjawab bahwa mereka tidak memiliki role model, kalau bisa 
merekalah yang menjadi role model bagi narapidana atau ODHA lainnya, mereka ingin 
membagikan pengalaman yang mereka miliki ke ODHA lainnya untuk dapat saling 
menyemangati dan menolong bagi ODHA lainnya. 
 




 Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh penulis, efikasi diri 
Narapidana pada Lapas Perempuan Kelas II A Jakarta tidak sama seperti Narapidana pada 
Lapas Perempuan Kelas II A Bandar Lampung. Terlihat bahwa  efikasi diri Narapidana di 
Lapas Perempuan Kelas II A Bandar Lampung  lebih baik dibandingkan dengan Lapas 
Perempuan Kelas II A Jakarta. Penulis menilai hal tersebut berdasarkan hasil wawancara 
dan pengamatan sikap saat wawancara tersebut dilakukan. Berdasarkan teori efikasi diri 




Sumber Pengembangan Efikasi Diri pada Lapas Perempuan Kelas IIA Jakarta dengan Lapas 
Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung  (Perbandingan) 
 Lapas Perempuan Kelas 
II A Jakarta 
Lapas Perempuan Kelas 
II A Bandar Lampung 
Keberhasilan yang 
pernah dicapai 
Sebagian besar dari 
mereka menganggap 
hidupnya saat ini gagal, 
karena telah melakukan 
kesalahan yang membuat 
keluarga dan anaknya 
terlantar saat ini, dan 
mereka sangat ragu-ragu, 
bahkan tidak mengetahui 
tujuan hidup mereka 






suatu saat nanti, mereka 
menjawab bahwa faktor 
yang mempengaruhi 
adalah anak dan keluarga 
mereka. 
Sampai saat ini mereka 
masih menganggap 
bahwa keberhasilan yang 
mereka raih adalah 
bertahan pada saat yang 
sangat sulit. 
Role model mereka menjawab bahwa 
mereka tidak memiliki 
role model, kalau bisa 
Memiliki role 
model/ingin seperti 
ibunya, yang bisa selalu 




merekalah yang menjadi 
role model bagi 
narapidana atau ODHA 
lainnya, mereka ingin 
membagikan pengalaman 
iyang mereka miliki ke 
ODHA lainnya untuk 
dapat saling 
menyemangati dan 
menolong bagi ODHA 
lainnya. 
sabar menghadapi 
narapidana yang saat ini 
sedang mengalami 
permasalahan hidup, dan 
juga bisa merawat anak 
narapidana yang harus 
narapidana tinggal saat 
menjalani masa pidana. 
 
Kegiatan KDS  Sangat penting, karena 
masih banyak narapidana 
yang malu dengan status 
HIV di dalam dirinya, 
dan terkadang mereka 
bingung mau melakukan 
sharing dengan siapa, 




dilaksanakan di Lapas, 
sehingga mereka 
membutuhkan satu 
kegiatan bersama untuk 
saling menguatkan dan 
memotivasi, seperti KDS 
yang telah dilaksanakan 
oleh Yayasan Kharisma, 
namun sudah hampir 1 
tahun tidak pernah 
dilaksanakan kembali. 
Kelompok dukungan 
sebaya yang telah 
dilaksanakan di dalam 
Lapas merupakan 
kegiatan yang sangat 
penting untuk dilakukan 
bagi Narapidana yang 
mengidap HIV, karena 
kan kegiatan tersebut 
merupakan wadah 
mereka untuk saling 
bertukar pikiran, 
memotivasi, dan saling 
memiliki satu sama 
lainnya. Narapidana juga 
berharap kegiatan 
tersebut diadakan 
kembali, karena sudah 3 
bulan LSM Perwata tidak 
melaksanakan kegiatan 
KDS itu lagi. 
 
 





Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan penulis mendeskripsikan bahwa 
efikasi diri pada kedua Lapas berbeda. Sehingga hasil yang didapatkan adalah:  
1. Narapidana Lapas Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung yang terinfeksi HIV 
efikasi dirinya lebih baik, hal ini dilihat berdasarkan:  
a. keseluruhan WBP di Lapas Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung yang 
terinfeksi HIV lebih memilih open status, cara mereka menetapkan tujuan, 
program yang mereka ikuti, cara mereka mengatasi emosi, dan cara mereka 
memilih. 
b. Narapidana HIV Lapas Perempuan Kelas IIA Jakarta yang mayoritas close 
status, dan tidak mau diketahui penyakitnya karena mereka merasa kalau 
orang-orang sekitarnya mengetahui dia akan dikucilkan.  
c. Berdasarkan hasil analisa Faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri 
narapidana yang terinfeksi HIV pada kedua Lapas tersebut adalah: 
1) Melibatkan Narapidana HIV dalam setiap kegiatan. 
2) Dukungan dari Narapidana lain.  
3) Dukungan dari petugas Lapas. 
4) Dukungan dari keluarga 
5) Role Model dari ODHA ataupun Narapidana yang HIV lainnya. 
6)  Keyakinan dari dalam diri.  
2. Berdasarkan hasil penelitian, peran petugas lapas dalam memberikan perawatan 
dan pelayanan bagi narapidana perempuan yang mengidap HIV di setiap lapas 
adalah dengan program: 
a. Screening HIV dan Cek CD4.  
b. ARV Therapy 
c. Konseling 
d. Penyuluhan 
e. Kelompok Dukungan Sebaya. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis menemukan kendala pada 
kedua Lapas dalam pelaksanaan kegiatan bagi narapidana perempuan yang terinfeksi HIV, 
sehingga saran yang penulis berikan adalah: 
1. Lapas Perempuan Kelas II A Jakarta: 
a. Sebaiknya dilaksanakan program penyuluhan tentang HIV/AIDS bagi 
narapidana yang tidak terinfeksi HIV/AIDS. Agar mereka menghilangkan 
stigma buruk bagi Narapidana yang terinfeksi HIV. 
b. Membuat program character building bagi narapidana yang terinfeksi 
HIV/AIDS untuk meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam bergaul 
dengan teman-teman lainnya. 
c. Sebaiknya program KDS dilaksanakan kembali di dalam Lapas, karena banyak 
Narapidana yang terinfeksi HIV menganggap program tersebut penting 
dilakukan. 
d. Kontrol terapi ARV harus dilakukan secara berkala bagi Narapidana 




e. Petugas memberikan dukungan, semangat, dan dorongan bagi narapidana HIV 
yang belum open status.  
f. Adanya petugas yang pertanggung jawab khusus bagi narapidana yang 
terinfeksi HIV. 
 
2. Lapas Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung 
a. Sebaiknya program KDS yang telah terhenti 3 bulan lalu dilanjutkan kembali 
yang bekerjasama dengan LSM lainnya. 
b. Agar kegiatan terus berkelanjutan sebaiknya ada pegawai Lapas ada yang 
diberikan pelatihan mengenai program KDS untuk meningkatkan efikasi diri 
narapidana yang terinfeksi HIV 
 
3. Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 
a. Membuat kebijakan atau program kegiatan yang lebih memperhatikan 
narapidana perempuan yang terinfeksi HIV 
b. Menetapkan program khusus bagi narapidana perempuan yang terinfeksi 
HIV 
c. Membuat MoU untuk memberikan pelatihan kepada petugas Lapas 
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